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ABSTRAK  

 
Data pengobatan lengkap pada penderita TB di Puskesmas Pauh  masih belum mencapai target yang 

ditetapkan yaitu sebanyak 72%. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Faktor-Faktor yang 

berhubungan dengan kepatuhan minum obat pada pasien TB paru di Puskesmas Pauh Tahun 2022. Jenis 

penelitian analitik dengan pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah semua pasien 

TB yang ada di Puskesmas Pauh dengan jumlah 40 orang.  Teknik sampel menggunakan teknik total 

sampling. Pengolahan data dilakukan dengan komputerisasi, analisa data dilakukan secara univariat dan 

bivariate dengan menggunakan uji Chi-Square. Hasil penelitian terdapat hampir separuh yaitu 13 orang 

(32,5%) responden yang tingkat kepatuhannya rendah dalam mengonsumsi obat TB, 22 orang (55,0%) 

responden yang memiliki tingkat pengetahuan yang rendah, 26 orang (65,0%) responden yang tidak 

bekerja, 16 orang (40,0%) responden yang mendapatkan peran tidak baik dari petugas kesehatan dalam 

mengonsumsi obat TB dan 12 orang (30,0%) responden tidak mendapatkan dukungan keluarga dalam 

mengonsumsi obat TB. Kesimpulan penelitian yaitu ada hubungan pengetahuan (p 0,005), peran petugas 

kesehatan (p 0,023) dan dukungan keluarga (p 0,003) dan tidak ada hubungan pekerjaan (p 0,778) dengan 

kepatuhan minum obat pada pasien TB Paru. Disarankan kepada petugas kesehatan untuk lebih aktif 

memberikan penyuluhan tentang pentingnya menyelesaikan pengobatan TB paru selama 6 bulan. 

Kata Kunci : tuberculosis; kepatuhan; pengetahuan; pekerjaan; peran petugas; dukungan keluarga 

 
ABSTRACT 

 
Complete treatment data for TB patients at the Pauh Health Center still has not reached the set target of 

72%. This study aims to determine the factors related to medication adherence in pulmonary TB patients 

at the Pauh Health Center in 2022. This type of research was analytic with a cross sectional approach. 

The population in this study were all TB patients at the Pauh Health Center with a total of 40 people. The 

sampling technique used a total sampling technique. Data processing was carried out by computerization, 

data analysis was carried out univariate and bivariate using the Chi-Square test. The results of the study 

were almost half, namely 13 people (32.5%) of respondents who had a low level of adherence in taking TB 

drugs, 22 people (55.0%) of respondents who had a low level of knowledge, 26 people (65.0%) of 

respondents who do not work, 16 people (40.0%) respondents who get a bad role from health workers in 

taking TB drugs and 12 people (30.0%) respondents do not get family support in taking TB drugs. The 

conclusion of the study is that there is a relationship between knowledge (p 0.005), the role of health 

workers (p 0.023) and family support (p 0.003) and there is no relationship between work (p 0.778) with 
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medication adherence in pulmonary TB patients. It is recommended for health workers to be more active 

in providing counseling about the importance of completing pulmonary TB treatment for 6 months. 

Keywords: tubercolosis, knowledge, work, role of health workers, family support 

 

PENDAHULUAN  
Berdasarkan Laporan badan kesehatan 

dunia World Health Organazation (WHO) dalam 

Global Tuberculosis Report 2020, Pada tahun 

2019, diperkirakan ada 10 juta kasus TB dan 1,2 

juta orang meninggal akibat TB (Sari et al., 

2017). Sebagian besar diperkirakan terjadi di 

wilayah Asia Tenggara (44%), Afrika (25%), 

dan wilayah Pasifik Barat (18%). Angka yang 

cenderung rendah terdapat di Mediterenia Timur 

(8,2%), Eropa (2,5%), dan Amerika (2,9%). 

Delapan negara teratas dihitung sebagai dua 

pertiga dari total jumlah global yaitu, India 

(26%), Indonesia (8,5%), Cina (8,4%), Filipina 

(6,0%), Pakistan(5,7%), Nigeria (4,4%), 

Bangladesh (3,6%) dan Afrika Selatan (3,6%) 

(Taek et al., 2019). Menurut data World Health 

Organization (WHO), Global Tuberculosis 

Report 2020 menunjukkan prevalensi TB di 

dunia mengalami penurunan namun dengan 

catatan tidak sesuainya kecepatan pengurangan 

kasus yang telah dicanangkan WHO yaitu 20% 

antara 2015 dan 2020 (Putri Handini et al., 

2020). Hal yang sebenarnya terjadi adalah 

penguragan kumulatif jumlah kasus TB dari 

2015 hingga 2019 adalah 9% (dari 142 kasus 

menjadi 130 kasus baru per 100.000 penduduk). 

Indonesia berada pada peringkat ke-2 

dengan penderita TB tertinggi di Dunia setelah 

India. Secara global, diperkirakan 10 juta orang 

menderita TB pada tahun 2019 (Rahmatiqa et al., 

2019). Meskipun terjadi penurunan kasus baru 

TB, tetapi tidak cukup cepat untuk mencapai 

target Strategi END TB tahun 2020, yaitu 

pengurangan kasus TB sebesar 20% antara tahun 

2015 – 2020. Pada tahun 2015 – 2019 penurunan 

kumulatif kasus TB hanya sebesar 9% (Saragih 

& Sirait, 2020). 

Angka keberhasilan pengobatan (Success 

Rate) merupakan indikator yang digunakan 

untuk mengevaluasi pengobatan tuberkulosis. 

Angka keberhasilan pengobatan yaitu jumlah 

semua kasus tuberkulosis yang sembuh dan 

pengobatan lengkap di antara semua kasus TB 

yang diobati dan dilaporkan (Dewi et al., 2021). 

Jika merujuk pada target yang ditetapkan renstra 

Kementerian Kesehatan untuk indikator ini pada 

tahun 2020 yaitu sebesar 90%, maka secara 

nasional angka keberhasilan pengobatan 

tuberkulosis belum tercapai (82,7%). Di 

Sumatera Barat angka keberhasilan pengobatan 

yaitu sebesar 88,6 %, ini artinya masih berada 

dibawah target nasional yaitu 90% (Dewi & 

Pardede, 2020). 

Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan 

(Dinkes) Kota Padang Tahun 2020 Jumlah 

seluruh kasus TB berdasarkan definisi dan 

klasifikasi yang ditemukan dan diobati adalah 

1.640 kasus, jumlah ini turun dari tahun 2019 

(2.617 kasus), sementara kasus TB anak 0-14 

tahun sebanyak 216 kasus yang juga turun dari 

tahun 2019 (439 kasus). Pada tahun 2021 jumlah 

kasus TB di Kota Padang mengalami 

peningkatan yaitu ditemukan 1.720 kasus. TB 

Pada anak usia 1 -  10 tahun sebanyak 232 kasus 

(Padang, 2019). Di kota Padang terdapat 23 

puskesmas. Angka pengobatan lengkap di 

puskesmas sekota padang belum mencapai target 

yaitu masih dibawah 90%. Data pengobatan pada 

penderita TB di Puskesmas Pauh  masih belum 

mencapi target yang ditetapkan yaitu sebanyak 

72%, sedangkan target pengobatan TB lengkap 

yang ditetapkan oleh Dinas Kesehatan Kota 

Padang dari tahun 2019 sampai sekarang yaitu 

90% (Sary et al., 2020). 

Berdasarkan data Puskesmas Pauh Kota 

Padang jumlah kejadian TB pada tahun 2019 di 

Puskesmas Pauh yaitu 100 orang, tahun 2020 

jumlah kejadian TB sebanyak 48 orang dan 

tahun 2021 mengalami peningkatan menjadi 68 

orang(Padang, 2019). Berdasarkan studi 

pendahuluan yang dilakukan di Puskesmas Pauh 
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terhadap 10 orang responden didapatkan 6 orang 

diantara mereka tidak patuh mengonsumsi obat 

TB karena Berdasarkan studi pendahuluan oleh 

peneliti, faktor yang paling bermasalah dalam 

kepatuhan mengonsumsi obat TB yaitu 

pengetahuan, pekerjaan, dukungan keluarga dan 

peran petugas kesehatan. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui Faktor – Faktor Yang 

Berhubungan dengan Kepatuhan Minum Obat 

pada Pasien TB Paru Di Puskesmas Pauh Kota 

Padang Tahun 2022”. 

 

BAHAN DAN METODE  
Jenis penelitian analitik dengan 

pendekatan cross sectional. Penelitian dilakukan 

di Wilayah Kerja Puskesmas Pauh Kota Padang 

pada bulan  April 2022. Populasi dalam 

penelitian ini adalah semua pasien TB yang ada 

di wilayah kerja Puskesmas Pauh Kota Padang 

sampai bulan Maret - April 2022 dengan jumlah 

40 orang.  Teknik sampel menggunakan teknik 

total sampling.  

 

HASIL  
Hasil Penelitian menunjukkan bahwa 

responden jenis kelamin perempuan sama 

banyak dengan laki laki yaitu 50% (50 orang). 

Karakteristik usia menunjukkan bahwa 

responden berusia lebih dari 40 tahun lebih besar 

dibanding berusia 15-40 tahun yaitu 55% (22 

orang). Karakteristik menunjukkan bahwa 

responden berpendidikan tinggi lebih besar 

dibanding berpendidikan pasca sarjana yaitu 

62,5% (25 orang). Terdapat hampir separuh 

yaitu 13 orang (32,5%) responden yang tingkat 

kepatuhannya rendah dalam mengonsumsi obat 

TB, 22 orang (55,0%) responden yang memiliki 

tingkat pengetahuan yang rendah, 26 orang 

(65,0%) responden yang tidak bekerja, 16 orang 

(40,0%) responden yang mendapatkan peran 

tidak baik dari petugas kesehatan dalam 

mengonsumsi obat TB dan 12 orang (30,0%) 

responden yang tidak mendapatkan dukungan 

keluarga dalam mengonsumsi obat TB. 

Hasil analisis hubungan tingkat 

pengetahuan dengan Kepatuhan Minum Obat 

pada Pasien TB Paru di peroleh dari 22 orang 

responden yang pengetahuannya rendah, terdapat 

sebanyak 11 orang (50,0%) yang kepatuhannya 

rendah dalam meminum obat TB. Hasil uji 

statistik diperoleh nilai p value=0,005 (p < 0,05)  

maka dapat disimpulkan ada hubungan yang 

signifikan antara tingkat pengetahuan dengan 

Kepatuhan Minum Obat pada Pasien TB Paru di 

puskesmas Pauh kota Padang Tahun 2022. Hasil 

analisis hubungan status pekerjan dengan 

Kepatuhan Minum Obat pada Pasien TB Paru di 

peroleh dari 26 orang responden yang tidak 

bekerja, terdapat sebanyak 9 orang (34,6%) yang 

kepatuhannya rendah dalam meminum obat TB. 

Hasil uji statistik diperoleh nilai p value=0,788 

(p > 0,05)  maka dapat disimpulkan tidak ada 

hubungan yang signifikan antara  status 

pekerjaan dengan Kepatuhan Minum Obat pada 

Pasien TB Paru di puskesmas Pauh kota Padang 

Tahun 2022. Hasil analisis hubungan peran 

petugas kesehatan dengan Kepatuhan Minum 

Obat pada Pasien TB Paru di peroleh dari 16 

orang responden yang tidak mendapatkan peran 

baik dari petugas kesehatan, terdapat sebanyak 8 

orang (50,0%) yang kepatuhannya rendah dalam 

meminum obat TB. Hasil uji statistik diperoleh 

nilai p value=0,023 (p < 0,05)  maka dapat 

disimpulkan ada hubungan yang signifikan 

antara peran petugas kesehatan dengan 

Kepatuhan Minum Obat pada Pasien TB Paru di 

puskesmas Pauh kota Padang Tahun 2022.  

Hasil analisis hubungan dukungan 

keluarga dengan Kepatuhan Minum Obat pada 

Pasien TB Paru di peroleh dari 12 orang 

responden yang tidak mendapatkan dukungan 

dari keluarga, terdapat sebanyak 8 orang (66,7%) 

yang kepatuhannya rendah dalam meminum obat 

TB, 3 orang (25,0%) responden kepatuhannya 

sedang dalam meminum obat TB dan 1 orang 

(8,3%) responden kepatuhannya tinggi dalam 

meminum obat TB. Hasil uji statistik diperoleh 

nilai p value=0,003 (p < 0,05)  maka dapat 

disimpulkan ada hubungan yang signifikan 
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antara dukungan keluarga dengan Kepatuhan 

Minum Obat pada Pasien TB Paru di puskesmas 

Pauh kota Padang Tahun 2022.  

 

PEMBAHASAN  
Analisis Univariat 

a. Kepatuhan Minum Obat Pada Pasien 

TB  

Didapatkan dari 40 orang responden 

terdapat hampir separuh yaitu 13 orang (32,5%) 

responden yang tingkat kepatuhannya rendah 

dalam mengonsumsi obat TB. Hal ini sejalan 

dengan penelitian diperoleh dari 150 responden 

di puskesmas perawang yang dikategorikan tidak 

patuh 31 orang (20,7%) (Sari et al., 2017). 

Menurut asumsi peneliti, dalam penelitian 

ini hampir separoh responden dengan tingkat 

kepatuhan yang tinggi dalam mengonsumsi obat 

TB. Hal ini tentu sudah lebih baik, namun masih 

ada beberapa responden yang kepatuhannya 

masih kategori sedang atau rendah dalam 

mengonsumsi obat TB. Kurangnya tingkat 

kepatuhan dalam mengonsumsi  obat TB dapat 

dipengaruhi oleh banyak faktor seperti 

kurangnya pengetahuan responden terhadap 

pentingnya menyelesaikan pengobatan TB, 

kurangnya peran serta tidak adanya dukungan 

dari keluarga dalam memotivasi pasien untuk 

menyelesaikan pengobatan TB. Berdasarkan 

hasil analisa kuesioner jawaban dengan skor 

terendah yaitu 7 dimana sebagian besar 

responden menjawanb terkadang timbul rasa 

bosan dalam meminum obat TB. 

 

b. Pengetahuan Pasien TB 

Didapatkan dari 40 orang responden 

terdapat separuh yaitu 22 orang (55,0%) 

responden yang memiliki tingkat pengetahuan 

yang rendah tentang mengonsumsi obat TB. 

Menurut penelitian yang lain menyatakan tingkat 

pengetahuan responden  yang rendah dalam  

mengonsumsi obat TB lebih banyak yaitu 58%. 

Menurut teori pengetahuan merupakan 

hasil dari tahu, dan ini terjadi setelah orang 

melakukan penginderaan terhadap suatu objek 

tertentu. Penginderaan terjadi melalui pancaindra 

manusia, yaitu indra penglihatan, pendengaran, 

penciuman, rasa, dan raba. Sebagian besar 

pengetahuan manusia diperoleh melalui mata 

dan telinga (Sary et al., 2019).  

 

c. Pekerjaan pasien TB 

Didapatkan dari 40 orang responden 

terdapat lebih separuh yaitu 26 orang (65,0%) 

responden yang tidak bekerja. Hal ini sejalan 

dengan penelitian menyatakan bahwa status  

pekerjaan responden yang paling banyak yaitu 

IRT atau dikategorikan tidak  bekerja dengan 

presentase 61,24% (Taek et al., 2019). 

Menurut teori Pekerjaan merupakan 

aktivitas yang harus dilakukan terutama untuk 

menunjang kehidupan pribadi maupun keluarga. 

Berbagai hasil penelitiab menunjukkan 

hubungan yang erat antara tingkap pendapatan 

dengan pemanfaatan pelayanan Kesehatan 

maupun upaya pencegahan. Seseorang mungkin 

tidak menjaga kualitas kesehatannya karena 

keterbatasan biaya (Dasril et al., 2020). 

Peneliti berasumsi bahwa, pada penelitian 

ini mayoritas responden tidak bekerja yaitu IRT 

dan pelajar/mahasiswa. Virus TB tidak hanya 

menyerangan masyarakat yang bekerja di luar 

rumah saja, namun Ibu rumah tangga juga sangat 

berisiko mengalami TB karena penyebaran virus 

ini dapat melalui udara. 

 

d. Peran petugas kesehatan 

Didapatkan dari 40 orang responden 

terdapat lebih separuh yaitu 16 orang (40,0%) 

responden yang mendapatkan peran tidak baik 

dari petugas kesehatan dalam mengonsumsi obat 

TB. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian peran pengawas minum obat oleh 

petugas kesehatan menunjukkan hasil yang 

cukup yaitu 20 orang (46,5%) dan paling sedikit 

4 orang (9,3%) (Widiastutik et al., 2020). 

Menurut teori petugas kesehatan adalah 

seseorang yang dihargai, dihormati dimata klien, 

karena mereka berstatus tinggi sesuai 
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pendidikanya.Peranya dalam pelayanan 

kesehatan sangat dibutuhkan baik sebagai 

pelaksana, pengelola, pendidik, maupun peneliti 

(Arikhman et al., 2019). 

Peneliti berasumsi bahwa peran petugas 

kesehatan  sangat penting untuk meningkatkan 

derajat kesehatan masyarakat. Semakin baik 

peran dari petugas maka akan semakin baik pula 

derajat dalam masyarakat. Salah satu bentuk 

peran petugas kesehatan yaitu pengawasan 

minum obat TB. peran pengawas minum obat 

oleh petugas kesehatan yang dimiliki oleh 

responden termasuk kategori sudah baik 

dariyang diharapkan peneliti. Karna petugas 

kesehatan perlu mengingatkan kembali kepada 

pasien untuk kapan pengambilan obat ulang, 

kapan pemeriksaan sputum kembali, maka dari 

itu pentingnya peran pengawas minum obat oleh 

petugas kesehatan. 

 

e. Dukungan Keluarga 

Didapatkan dari 40 orang responden 

terdapat lebih separuh yaitu 12 orang (30,0%) 

responden yang mendapatkan dukungan 

keluarga dalam mengonsumsi obat TB. 

Berdasarkan penelitian lain menyatakan 

persentase responden yang memiliki dukungan 

keluarga tidak baik sebesar 3,3% (Widiastutik et 

al., 2020). Persentase responden yang patuh 

sebesar 95,0%, dan tidak patuh sebesar 5,0%. 

Penelitian lainnya juga dilakukan oleh Revia E 

(2017) yang menyatakan bahwa responden yang 

tidak mendapatkan dukungan keluarga dalam 

mengonsumsi  obat TB yaitu 49,1%. 

Menurut teori untuk berperilaku sehat, 

masyarakat kadang-kadang bukan hanya perlu 

pengetahuan dan sikap positif, dan dukungan 

fasilitas saja, tetapi juga di perlukan dukungan 

dari keluarga. Keluarga memiliki peran yang 

sangat penting mempengaruhi perilaku 

seseorang dalam pengambilan keputusan 

termasuk dalamnya keputusan dalam 

menuntaskan pengobatan TB (Rahmatiqa, 2019). 

Analisis Bivariat 

1. Hubungan tingkat pengetahuan dengan 

Kepatuhan Minum Obat pada Pasien 

TB Paru 

Hasil uji statistik diperoleh nilai p 

value=0,005 (p < 0,05)  maka dapat disimpulkan 

ada hubungan yang signifikan antara tingkat 

pengetahuan dengan Kepatuhan Minum Obat 

pada Pasien TB Paru di puskesmas Pauh kota 

Padang Tahun 2022.  

Penelitian ini sejalan dengan tentang 

hubungan tingkat pengetahuan terhadap 

kepatuhan minum obat pasien TB paru di UPT 

Puskesmas Simalingkar Kota Medan yang 

menyatakan ada hubungan tingkat pengetahuan 

terhadap kepatuhan minum obat pasien TB paru 

dengan nilai p value 0,002 (Saragih & Sirait, 

2020). 

Pengetahuan adalah hasil penginderaan 

manusia atau hasil tahu seorang terhadap suatu 

objek. Penginderaan terjadi melalui panca indera 

dan Sebagian besar pengetahuan manusia 

diperoleh melalui pendengaran dan penglihatan 

(Patricia et al., 2020) 

Peneliti berasumsi bahwa, dalam 

penelitian ini mayoritas responden yang 

memiliki tingkat pengetahuan kurang tidak patuh 

meminum obat TB, hal ini terjadi karena mereka 

kurang mengetahui dampak dari jika tidak 

meminum  obat tersebut  sehingga mereka tidak 

terlalu memperhatikan pengobatan mereka. 

 

2. Hubungan status pekerjaan dengan 

Kepatuhan Minum Obat pada Pasien 

TB Paru 

Hasil uji statistik diperoleh nilai p 

value=0,788 (p > 0,05)  maka dapat disimpulkan 

tidak ada hubungan yang signifikan antara  status 

pekerjaan dengan Kepatuhan Minum Obat pada 

Pasien TB Paru di puskesmas Pauh kota Padang 

Tahun 2022.  

Penelitian yang sama menyatakan dalam 

penelitiannya mayoritas responden tidak bekerja 

yaitu 60%. Hasil uji statistik didapatkan nilai p 

value 0,068 maka tidak ada hubungan pekerjaan 
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dengan kepatuhan  dalam mengonsumsi obat TB 

(Taek et al., 2019). 

Menurut teori  salah satu faktor yang 

mempengaruhi kepatuhan seseorang dalam 

menyelesaikan pengobatan TB yaitu pekerjaan, 

dimana jika seseorang bekerja mereka akan 

memiliki sedikit  waktu atau waktu yang terbagi 

dalam menyelesaikan pengobatan (Saragih & 

Sirait, 2020). 

Peneliti berasumsi bahwa, dalam 

penelitian ini tidak ada hubungan status 

pekerjaan dengan kepatuhan minum obat pada 

pasien TB. Hal ini terjadi karena pada penelitian 

mayoritas responden tidak bekerja, meskipun 

tidak bekerja mereka juga tidak patuh dalam 

meminum obat, hal ini bisa saja dipicu oleh 

faktor lain seperti pengetahuan mereka kurang 

serta tidak ada dukungan keluarga sehingga 

mereka kurang termotivasi dan sering lupa 

dalam meminum obat TB. 

 

3. Hubungan peran petugas kesehatan 

dengan Kepatuhan Minum Obat pada 

Pasien TB Paru 

Hasil uji statistik diperoleh nilai p 

value=0,023 (p < 0,05)  maka dapat disimpulkan 

ada hubungan yang signifikan antara peran 

petugas kesehatan dengan Kepatuhan Minum 

Obat pada Pasien TB Paru di puskesmas Pauh 

kota Padang Tahun 2022.  

Seseorang dikatakan patuh berobat apabila 

mau datang kepetugas kesehatan yang telah 

ditentukan sesuai dengan jadwal serta mau 

melaksanakan apa yang di anjurkan oleh petugas 

kesehatan atau dokter (Saragih & Sirait, 2020). 

Peneliti berasumsi bahwa peran petugas 

kesehatan  sangat penting untuk meningkatkan 

derajat kesehatan masyarakat. Semakin baik 

peran dari petugas maka akan semakin baik pula 

derajat dalam masyarakat. Dalam penelitian ini 

ada hubungan peran petugas dengan kepatuhan 

pasien TB dalam minum obat, berdasarkan 

analisa jawaban responden mengatakan bahwa 

petugas kesehatan tidak pernah melakukan 

kunjungan kerumah untuk mengevaluasi sejauh 

mana pengobatan yang telah dilakukan sehingga 

hal ini kadang membuat pasien kurang 

termotivasi dalam  menyelesaikan pengobatan. 

 

4. Hubungan dukungan  keluarga dengan 

Kepatuhan Minum Obat pada Pasien 

TB Paru 

Hasil uji statistik diperoleh nilai p 

value=0,003 (p < 0,05)  maka dapat disimpulkan 

ada hubungan yang signifikan antara dukungan 

keluarga dengan Kepatuhan Minum Obat pada 

Pasien TB Paru di puskesmas Pauh kota Padang 

Tahun 2022.  

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 

tentang hubungan dukungan keluarga  dan 

petugas kesehatan dengan kepatuhan berobat 

penderita TB Paru yang menyatakan bahwa ada 

hubungan yang signifikan antara dukungan 

keluarga dengan  nilai p value (0,019) dan 

(0,001) (Widiastutik et al., 2020). 

Menurut teori faktor lain yang 

mempengaruhi keberhasilan pengoabatan pada 

pasien TB yaitu dukungan keluarga. Dimana 

keluarga merupakan orang pertama yang 

berinteraksi dengan seseorang. Salah satu bentuk 

dukungan keluarga yaitu peran dari keluarga 

dalam mengingatkan anggota keluarganya untuk 

mengonsumsi Obat TB. Sedangkan peran dari 

petugas kesehatan dapat dilakukan dengan 

melakukan kunjungan rumah untuk 

mengevaluasi konsumsi  obat TB pada penderita 

. 

KESIMPULAN DAN SARAN  
Berdasarkan hasil penelitian dengan 

jumlah responden sebanyak 40 orang, maka 

dapat disimpulkan bahwa: (1) terdapat hampir 

sepertiga yaitu 13 orang (32,5%) responden yang 

tingkat kepatuhannya rendah dalam 

mengonsumsi obat TB, (2) terdapat lebih 

separuh yaitu 22 orang (55,0%) responden yang 

memiliki tingkat pengetahuan yang rendah 

tentang mengonsumsi obat TB. (3) terdapat lebih 

separuh yaitu 26 orang (65,0%) responden yang 

tidak bekerja. (4) terdapat lebih sepertiga yaitu 

16 orang (40,0%) responden yang mendapatkan 

https://jurnal.syedzasaintika.ac.id/
http://dx.doi.org/10.30633/jkms.v13i1.1431


     Jurnal Kesehatan Medika Saintika 

Volume 13 nomor 1 (Juni 2022) | https://jurnal.syedzasaintika.ac.id                                                                                                                            
                                                                                  DOI:  http://dx.doi.org/10.30633/jkms.v13i1.1431     

  

 

 

Jurnal Kesehatan Medika Saintika         

Juni 2022 |Vol 13 Nomor 1 

 

 
 

S
E
K
O
L
A
H

T
I N
GG

I I LM U
K
E

S
E
H
A
T
A
N

SY EDZ
NA  SA I T I K A

e-ISSN : 2540-9611 

p-ISSN : 2087-8508 

157 

peran kurang baik dari petugas kesehatan dalam 

mengonsumsi obat TB. (5) terdapat hampir 

sepertiga yaitu 12 orang (30,0%) responden yang 

tidak mendapatkan dukungan keluarga dalam 

mengonsumsi obat TB. (6) Ada hubungan 

tingkat pengetahuan, peran petugas 

kesehatan,dan dukungan keluarga  dengan 

kepatuhan minum obat pada pasien TB Paru di 

Puskesmas Pauh kota Padang Tahun 2022. (7) 

Tidak ada hubungan status pekerjaan dengan 

kepatuhan minum obat pada pasien TB Paru di 

Puskesmas Pauh kota Padang Tahun 2022 . 
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